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ABSTRAK 

 

Pada dasarnya, semua konstruksi jaringan distribusi tidak ada yang benar – 

benar aman dari gangguan yang timbul dari dalam sistem itu sendiri maupun dari 

luar sistem. Gangguan tersebut merupakan potensi yang merugikan ditinjau dari 

beberapa hal, maka perlu dipasang sistem proteksi. Pada sistem distribusi tegangan 

menengah, hal yang terpenting pada sistem proteksi selain alat proteksi itu sendiri, 

ialah sistem pentanahan yang juga merupakan bagian yang tidak terpisahkan. Jika 

terjadi gangguan fasa yang bocor ke tanah dan sistem pentanahan tidak sesuai 

dengan sistem distribusi yang diproteksi, maka alat proteksi tidak akan bekerja 

dengan benar, sehingga dapat merusak peralatan jaringan serta dapat 

membahayakan keselamatan manusia. Pada perencanaan konstruksi jaringan 

distribusi untuk menentukan komponen jaringan, misalnya penghantar, harus 

dipertimbangkan besarnya arus gangguan hubung singkat dan sistem proteksi yang 

sesuai, sehingga tujuan membangun konstruksi jaringan distribusi yang aman dan 

menguntungkan dapat tercapai. 

Kata Kunci: Proteksi, Jaringan Distribusi, Pembumian, KHA. 
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ABSTRACT 

Basically, all of distribution network construction no one is completely safe 

from potential interference within the system itself or from outside of the system. The 

disorder is a potential adverse terms of some things, it is necessary to be installed a 

protection system. In the medium voltage distribution system, the most important 

thing in the system of protection other than protection tool itself, is grounding system 

which is also an important part. If an interruption occurs phase leaked into the ground 

and grounding systems are not in accordance with the distribution system to be 

protected, a protection device will not work properly, so can damage the equipment 

and can endanger human safety. The construction planning of distribution network to 

determine network components, such as conductor, must be considered the 

magnitude of short circuit and system protection appropriate, so the goal of building 

construction distribution networks can be achieved safely and profitably. 

Keywords: Protection, Distribution Networks, Grounding, Current Carrying Capability. 

 

 

 

 

 

 

 

 


